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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting 
untuk pengembangan literasi numerik dan kognitif anak. Namun, seringkali pembelajaran 
matematika di PAUD masih bersifat konvensional dan kurang menarik. Artikel ini membahas desain 
pembelajaran matematika di PAUD melalui adaptasi metode Smart Gasing (Gampang, Asyik, dan 
Menyenangkan) yang dikembangkan oleh Prof. Yohanes Surya. Metode ini menekankan pendekatan 
multisensori dan pengalaman konkret untuk menumbuhkan pemahaman numerik, logika, dan 
kecerdasan lainnya secara holistik. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip bermain, lagu, dan 
aktivitas fisik, Smart Gasing diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar matematika yang 
efektif, menyenangkan, dan relevan bagi anak usia dini, sehingga menumbuhkan fondasi literasi 
numerik yang kuat 
Kata Kunci: Matematika PAUD; Smart Gasing; Literasi Numerik; Desain Pembelajaran; Anak Usia 
Dini. 

ABSTRACT 
Mathematics learning in Early Childhood Education (PAUD) is an important foundation for children's 
numerical and cognitive literacy development. However, mathematics learning in PAUD is often 
conventional and less engaging. This article discusses the design of mathematics learning in PAUD 
through the adaptation of the Smart Gasing (Easy, Fun, and Enjoyable) method developed by Prof. 
Yohanes Surya. This method emphasizes a multisensory approach and concrete experiences to foster 
numerical understanding, logic, and other intelligences holistically. By utilizing the principles of play, 
songs, and physical activities, Smart Gasing is expected to create an effective, enjoyable, and relevant 
mathematics learning environment for early childhood, thereby fostering a strong foundation for 
numerical literacy. 
Keywords: Mathematics Learning; Early Childhood Education; Smart Gasing Method; Learning Design; 
Young Children. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan fundamental dalam membentuk 
fondasi kognitif dan afektif anak, termasuk dalam pengenalan konsep matematika. Tahap ini, yang 
mencakup rentang usia 0-6 tahun, sering disebut sebagai "masa keemasan" atau golden age karena 
pada periode inilah perkembangan otak anak mencapai puncaknya, membentuk landasan 
fundamental bagi seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan di kemudian hari (Piaget, 1952; 
ZR & Eliza, 2020). Proses pembentukan karakter, kemampuan kognitif, motorik, sosial, dan 
emosional secara simultan dan pesat terjadi, menjadikan investasi dalam PAUD sebagai langkah 
strategis yang tidak hanya berpengaruh pada individu, tetapi juga pada kemajuan suatu bangsa 
(Hasanah & Fajri, 2022). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak yang menerima 
pendidikan PAUD berkualitas cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik di jenjang 
pendidikan selanjutnya, menunjukkan keterampilan sosial-emosional yang lebih matang, dan 
memiliki peluang lebih besar untuk sukses di masa depan (National Council of Teachers of 
Mathematics, 2000). Dampak positif PAUD bahkan meluas hingga mengurangi tingkat kenakalan 
remaja dan meningkatkan produktivitas ekonomi suatu negara, menegaskan bahwa PAUD adalah 
investasi jangka panjang yang penting dan menentukan bagi pembangunan sumber daya manusia. 
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Di Indonesia, pengakuan terhadap urgensi PAUD tercermin dalam kebijakan pendidikan nasional. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
secara eksplisit menyatakan bahwa PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Dyaning Wijayanti & Ekantini, 2023). Amanat undang-undang ini 
menegaskan komitmen negara untuk memastikan setiap anak memperoleh kesempatan yang sama 
dalam membangun fondasi diri yang kokoh. Oleh karena itu, lembaga-lembaga PAUD dituntut untuk 
merancang dan mengimplementasikan kurikulum serta metode pembelajaran yang tidak hanya 
sesuai dengan tahapan perkembangan anak, tetapi juga mampu menstimulasi berbagai potensi yang 
mereka miliki secara optimal. Hal ini mencakup pengembangan seluruh domain perkembangan anak, 
mulai dari aspek fisik-motorik, kognitif, bahasa, hingga sosial-emosional dan nilai agama serta moral. 
Keseimbangan dalam pengembangan seluruh aspek ini menjadi kunci untuk menciptakan individu 
yang utuh dan adaptif. Salah satu domain perkembangan yang memegang peranan vital dalam 
pembentukan kemampuan kognitif dan logis anak adalah matematika. Seringkali, pemahaman 
tentang matematika hanya terbatas pada angka dan perhitungan. Padahal, matematika mencakup 
spektrum yang lebih luas, termasuk pemikiran logis, penalaran spasial, pengenalan pola, pemecahan 
masalah, dan kemampuan analisis (Rahim, 2023). Kemampuan ini bukan sekadar alat untuk 
menjawab soal di sekolah, melainkan keterampilan esensial yang akan digunakan dalam setiap aspek 
kehidupan sehari-hari, mulai dari mengelola keuangan pribadi hingga memahami informasi yang 
kompleks di era digital. Membangun fondasi matematika yang kuat sejak dini, yang sering disebut 
sebagai literasi numerik, berarti menanamkan pemahaman yang mendalam tentang konsep angka, 
kuantitas, hubungan antarbilangan, serta kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep tersebut 
dalam berbagai situasi (National Council of Teachers of Mathematics, 2000). Literasi numerik di 
PAUD tidak hanya tentang mengidentifikasi angka 1 sampai 10, tetapi juga tentang memahami "tiga" 
apel adalah sejumlah objek, membandingkan mana yang lebih banyak atau sedikit, atau mengenali 
pola sederhana dalam urutan benda (Dyaning Wijayanti & Ekantini, 2023). Penguasaan literasi 
numerik yang baik pada usia dini telah terbukti menjadi prediktor kuat keberhasilan akademik di 
jenjang pendidikan dasar dan menengah, serta kemampuan adaptasi dalam masyarakat yang 
semakin kompleks dan berbasis data (Safitri et al., 2022). Ironisnya, meskipun perannya sangat 
fundamental, pembelajaran matematika di PAUD masih sering menghadapi tantangan yang 
signifikan. Metode pengajaran yang dominan kerap bersifat konvensional, cenderung berpusat pada 
guru, dan menekankan hafalan tanpa pemahaman konseptual yang mendalam. Anak-anak mungkin 
diajarkan untuk menghafal urutan angka secara berurutan atau melakukan operasi penjumlahan 
sederhana tanpa melibatkan pengalaman konkret yang bermakna. Pendekatan seperti ini, yang 
seringkali jauh dari dunia bermain dan eksplorasi yang merupakan ciri khas anak usia dini, dapat 
menimbulkan persepsi negatif terhadap matematika sejak dini (Mustikawati, 2023). Anak-anak bisa 
merasa bahwa matematika itu sulit, membosankan, atau tidak relevan, yang pada gilirannya 
menghambat minat dan motivasi mereka untuk belajar matematika di jenjang pendidikan 
selanjutnya. Fenomena ini, yang dikenal sebagai "math anxiety" atau kecemasan terhadap 
matematika, dapat berakar sejak usia dini akibat pengalaman belajar yang tidak menyenangkan atau 
terlalu menekan. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget (1952), anak usia dini berada 
pada tahap pra-operasional (sekitar usia 2-7 tahun). Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan 
kemampuan simbolik dan bahasa, namun pemikiran mereka masih bersifat egosentris dan konkret. 
Mereka kesulitan memahami konsep abstrak tanpa dukungan pengalaman langsung dan manipulasi 
objek nyata. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang efektif untuk anak usia dini harus 
disajikan melalui pengalaman langsung, manipulasi benda konkret, dan aktivitas bermain agar 
mudah dicerna dan dipahami (Rahim, 2023). Kesenjangan antara metode pengajaran konvensional 
dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini menjadi urgensi untuk mencari inovasi dalam 
desain pembelajaran matematika di PAUD yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, efektif, dan relevan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini (Ulfa & 
Walid, 2023b). Merespons kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran matematika di PAUD, 
berbagai metode telah dikembangkan dan diuji coba (Ulfa & Walid, 2023a). Beberapa studi 
menyoroti pentingnya pembelajaran berbasis bermain, penggunaan media manipulatif, dan integrasi 
matematika dalam kegiatan sehari-hari anak sebagai strategi yang efektif. Pendekatan-pendekatan 
ini sejalan dengan prinsip bahwa anak belajar paling baik melalui eksplorasi aktif dan interaksi 
dengan lingkungan mereka. Salah satu metode pembelajaran inovatif yang telah menunjukkan 
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efektivitasnya dalam mengajarkan matematika adalah metode Smart Gasing (Gampang, Asyik, dan 
Menyenangkan) (Gou, Aje, & Seto, 2024). Metode ini dipelopori oleh Prof. Yohanes Surya, seorang 
fisikawan dan pendidik yang mendedikasikan dirinya untuk mempopulerkan matematika dan sains 
di Indonesia melalui pendekatan yang membumi dan mudah diakses oleh berbagai kalangan. Filosofi 
dasar Smart Gasing adalah bahwa "Tidak ada anak yang bodoh, yang ada hanya anak yang tidak 
mendapat kesempatan" (Gou, Aje, & Seto, 2024), yang mencerminkan pandangan humanistik yang 
kuat terhadap potensi setiap anak. Metode ini dibangun di atas prinsip-prinsip pembelajaran yang 
menekankan kemudahan pemahaman, kesenangan, dan keterlibatan aktif siswa. Prinsip "Gampang" 
dalam Smart Gasing adalah inti dari pendekatan konkret-abstrak. Metode ini memastikan bahwa 
konsep-konsep matematika diperkenalkan dari yang paling sederhana dan nyata, bergerak secara 
bertahap menuju pemahaman yang lebih abstrak. Misalnya, untuk memperkenalkan konsep angka, 
anak tidak langsung diajak melihat simbol angka, tetapi diajak menghitung benda-benda di sekitar 
mereka, seperti balok atau buah-buahan. Pendekatan ini memastikan bahwa pemahaman dibangun 
dari fondasi yang kuat dan bermakna bagi anak. Selanjutnya, prinsip "Asyik" mengacu pada 
pengemasan pembelajaran dalam bentuk permainan interaktif, lagu-lagu yang menarik, atau 
gerakan tubuh (kinestetik). Anak usia dini secara alami adalah pembelajar yang aktif dan 
bersemangat dalam bermain. Dengan mengintegrasikan matematika ke dalam aktivitas bermain, 
lagu, dan tarian, pembelajaran menjadi tidak terasa sebagai beban, melainkan sebagai pengalaman 
yang menyenangkan. Contohnya, menyanyikan lagu angka dengan gerakan tubuh atau bermain 
"Lompat Angka" tidak hanya membantu anak mengingat urutan angka, tetapi juga mengembangkan 
kecerdasan musikal dan kinestetik mereka secara bersamaan. Pendekatan multisensori ini 
memastikan bahwa berbagai indra anak diaktifkan, memperkuat jalur saraf dan membantu 
informasi lebih mudah disimpan dalam memori jangka panjang, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan berkesan. Terakhir, prinsip "Menyenangkan" dalam Smart Gasing berupaya 
menciptakan suasana belajar yang positif, bebas tekanan, dan memotivasi. Ketika anak merasa 
senang dan gembira dalam proses belajar, mereka cenderung lebih berani untuk mencoba hal baru, 
tidak takut membuat kesalahan, dan lebih antusias dalam berpartisipasi. Suasana yang 
menyenangkan ini sangat krusial dalam membentuk sikap positif anak terhadap matematika, 
mengurangi kecemasan atau ketakutan terhadap matematika, yang seringkali menjadi penghalang 
bagi banyak siswa di kemudian hari. Lingkungan belajar yang suportif dan memotivasi juga memicu 
motivasi intrinsik anak untuk terus belajar dan mengeksplorasi, bukan karena paksaan tetapi karena 
dorongan dari dalam diri mereka. Metode ini juga dikenal karena kemampuannya melatih berhitung 
cepat tanpa alat bantu, serta mengembangkan kecerdasan musikal, kinestetik, dan logika melalui 
pendekatan multisensori. Meskipun metode Smart Gasing telah terbukti efektif di berbagai jenjang 
pendidikan, aplikasi dan desain spesifik metode Smart Gasing untuk konteks PAUD, khususnya 
dalam pembelajaran matematika, masih memerlukan eksplorasi mendalam. Keterbatasan penelitian 
yang secara eksplisit merancang dan menguji efektivitas metode ini di lingkungan PAUD menjadi 
celah yang perlu diisi. Artikel ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan merancang sebuah 
model pembelajaran yang sistematis. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan: Bagaimana desain pembelajaran matematika di PAUD dapat disusun secara 
efektif melalui metode SMART GASING? 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menguraikan secara rinci prosedur ilmiah yang ditempuh untuk 
menghasilkan temuan penelitian secara runtut, memastikan bahwa proses yang dilakukan dapat 
dipahami dan direplikasi oleh peneliti lain. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian desain atau design-based research (DBR). Pendekatan DBR dipilih karena sangat sesuai 
untuk mengembangkan dan menyempurnakan intervensi pendidikan dalam hal ini, desain 
pembelajaran matematika dalam konteks nyata, sambil secara bersamaan membangun pemahaman 
teoretis tentang proses pembelajaran. Metode ini memungkinkan iterasi dalam pengembangan 
desain berdasarkan umpan balik dan evaluasi formatif(Zakariah et al., 2020). Populasi penelitian ini 
adalah guru dan siswa di beberapa lembaga PAUD di wilayah X. Sampel penelitian dipilih secara 
purposif, dengan mempertimbangkan kriteria seperti kesediaan lembaga untuk berpartisipasi, 
pengalaman guru dalam mengajar matematika di PAUD, dan heterogenitas latar belakang siswa. 
Pemilihan sampel secara purposif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang kaya dan 
mendalam mengenai implementasi dan persepsi terhadap desain pembelajaran yang dikembangkan. 
Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi untuk mengamati interaksi pembelajaran 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Instruktur: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 
Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 
75 

dan keterlibatan siswa, pedoman wawancara terstruktur untuk menggali pandangan guru dan siswa 
(jika memungkinkan), serta kuesioner untuk mengukur persepsi dan tingkat kepraktisan desain. 
Data juga dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap kurikulum yang ada dan materi ajar 
yang digunakan sebelumnya. Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari 
observasi awal untuk analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan wawancara dan penyebaran kuesioner 
setelah implementasi terbatas desain. Teknik analisis data yang digunakan bervariasi sesuai dengan 
jenis data yang terkumpul. Data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik, yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif (misalnya, persentase, 
rata-rata) untuk menggambarkan tingkat kepraktisan atau penerimaan desain. Penjelasan prosedur 
secara runtut ini bertujuan untuk menunjukkan transparansi dan kredibilitas ilmiah dari setiap 
langkah yang diambil, yang merupakan aspek fundamental dalam memastikan keabsahan temuan 
penelitian. Dengan demikian, bagian ini berfungsi sebagai fondasi yang kokoh bagi hasil dan 
pembahasan yang akan disajikan.   Bagian metode penelitian ini menguraikan secara rinci prosedur 
ilmiah yang ditempuh untuk menghasilkan temuan penelitian, memastikan bahwa proses yang 
dilakukan dapat dipahami dan direplikasi oleh peneliti lain (Rijali, 2018). Bagian ini harus 
menunjukkan prosedur ilmiah secara runtut yang dilakukan penulis hingga menghasilkan 
kesimpulan, mencakup pendekatan dan metode penelitian, sumber data/populasi dan sampel, cara 
pemilihan sampel/penentuan sumber data, instrumen dan metode pengumpulan data, serta teknik 
analisis data.    
 
Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian desain atau design-based 
research (DBR). Pendekatan DBR dipilih karena sangat sesuai untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan intervensi pendidikan dalam hal ini, desain pembelajaran matematika dalam 
konteks nyata, sambil secara bersamaan membangun pemahaman teoretis tentang proses 
pembelajaran. DBR merupakan metodologi yang mengintegrasikan teori pembelajaran dengan 
pengalaman praktis di kelas, memungkinkan peneliti untuk mengungkap mekanisme yang 
mendasari pemikiran dan pembelajaran siswa. Metode ini bersifat iteratif, memungkinkan 
pengembangan desain berdasarkan umpan balik dan evaluasi formatif yang berkelanjutan. DBR 
berbeda dari bentuk penelitian tradisional karena sifatnya yang research-driven, artinya ia tidak 
hanya bertujuan untuk mengembangkan solusi praktis tetapi juga untuk menjawab pertanyaan 
penelitian, merujuk pada literatur yang ada, menghasilkan klaim teoretis, dan berupaya 
menggeneralisasi di luar konteks spesifik. Selain itu, DBR melibatkan evaluasi yang lebih sistematis, 
termasuk pengumpulan data formatif dan dokumentasi yang cermat. Dalam DBR, peneliti tidak 
hanya sebagai pengamat tetapi juga sebagai desainer kurikulum dan secara implisit, teoretikus 
kurikulum. Peran ganda ini menuntut peneliti untuk secara aktif terlibat dalam menciptakan, 
menguji, dan menyempurnakan desain pendidikan berdasarkan prinsip-prinsip yang berasal dari 
penelitian sebelumnya. Subjek penelitian, seperti siswa dan guru, juga dipandang sebagai 
kontributor kunci dan kolaborator dalam proses penelitian, bukan hanya objek studi. Mereka 
membantu merumuskan pertanyaan, menyempurnakan desain, mengevaluasi efek, dan melaporkan 
hasil, sehingga mendorong studi ke depan secara iteratif. Proses DBR yang diterapkan dalam 
penelitian ini mengikuti siklus iteratif yang terdiri dari beberapa fase utama. Secara umum, fase-fase 
ini meliputi: (1) analisis dan eksplorasi kebutuhan dan konteks, (2) desain, pengembangan, dan 
evaluasi formatif, serta (3) evaluasi semi-sumatif atau refleksi. Setiap fase ini bersifat siklus dan 
memungkinkan penyempurnaan masalah, solusi, metode, dan prinsip desain secara berkelanjutan. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru dan siswa di lembaga-lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) yang berada di wilayah Banyuwangi. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada 
aksesibilitas dan potensi kolaborasi yang memungkinkan implementasi desain pembelajaran yang 
dikembangkan di Banyuwangi. Sampel penelitian dipilih secara purposif (purposive sampling), yang 
merupakan teknik pengambilan sampel non-probabilitas. Metode ini melibatkan pemilihan peserta 
berdasarkan relevansinya dengan pertanyaan atau tujuan penelitian, serta pengetahuan atau 
pengalaman mereka terkait fenomena yang diteliti Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi 
yang mendalam dan kaya dari subkelompok populasi yang spesifik, bukan untuk mencapai sampel 
yang representatif dari populasi yang lebih besar. Kriteria pemilihan peserta sangat penting dalam 
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purposive sampling. Dalam konteks penelitian ini, kriteria pemilihan sampel meliputi: (1) kesediaan 
lembaga PAUD dan pihak sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam seluruh tahapan penelitian, (2) 
pengalaman guru dalam mengajar matematika di PAUD, yang akan memberikan wawasan berharga 
mengenai tantangan dan praktik yang ada, dan (3)Perbedaan latar belakang siswa dalam kelompok 
yang diobservasi, untuk memastikan bahwa desain pembelajaran dapat diuji dalam kondisi yang 
beragam. Pemilihan sampel secara purposif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang kaya 
dan mendalam mengenai implementasi dan persepsi terhadap desain pembelajaran yang 
dikembangkan, serta untuk mengidentifikasi pola dan variasi respons yang mungkin muncul. Dalam 
melakukan penelitian yang melibatkan anak usia dini, pertimbangan etis menjadi sangat krusial. 
Persetujuan (informed consent) diperoleh dari orang tua atau wali anak usia dini yang berpartisipasi, 
setelah mereka sepenuhnya memahami tujuan penelitian, prosedur, potensi risiko dan manfaat, 
serta hak untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi negatif Untuk anak-anak, meskipun 
mereka mungkin belum sepenuhnya memahami implikasi penuh, assent (persetujuan) juga diminta 
dari mereka secara lisan atau melalui perilaku yang menunjukkan kesediaan untuk berpartisipasi, 
sesuai dengan kapasitas pemahaman mereka . Kerahasiaan data dan identitas peserta dijaga ketat, 
dan semua informasi pribadi disimpan sesuai dengan peraturan perlindungan data yang berlaku. 
Lingkungan pengumpulan data dirancang agar ramah, nyaman, dan aman bagi anak-anak, dengan 
mempertimbangkan waktu istirahat dan ketersediaan dukungan jika diperlukan. 
 
Instrumen dan Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui berbagai instrumen dan metode 
untuk memastikan triangulasi data, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan. 
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara terstruktur, kuesioner, 
dan studi dokumentasi. Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap, sejalan dengan 
siklus DBR. Pertama, Lembar Observasi. Lembar observasi dirancang untuk mengamati secara 
langsung interaksi pembelajaran matematika dan tingkat keterlibatan siswa selama implementasi 
desain pembelajaran SMART GASING. Observasi difokuskan pada perilaku yang dapat diamati terkait 
dengan pemahaman konsep matematika dasar, seperti kemampuan anak dalam menghitung benda 
konkret, mengenali bentuk dan pola, melakukan perbandingan sederhana, serta menunjukkan minat 
dan partisipasi aktif dalam aktivitas matematika. Lembar observasi ini mencakup indikator-
indikator spesifik seperti: (1) kemampuan anak menamai objek konkret dan gambar, (2) 
kemampuan berhitung (rote counting, menghitung objek hingga 5), (3) pengenalan bentuk 
(lingkaran, persegi, segitiga), (4) pengenalan warna, (5) pemahaman konsep angka (1, 2, 3, dst.), (6) 
pemahaman perbedaan ukuran (besar/kecil, tinggi/pendek), dan (7) kemampuan 
mengklasifikasikan objek ke dalam kategori. Catatan naratif juga ditambahkan untuk merekam 
anekdot atau perilaku non-verbal yang relevan. Observasi dilakukan secara partisipatif oleh peneliti 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang dinamika kelas, namun tetap menjaga 
objektivitas. Kedua, Pedoman Wawancara Terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan untuk 
menggali pandangan, persepsi, dan pengalaman guru terkait desain pembelajaran matematika 
SMART GASING. Pedoman wawancara dirancang agar jelas, ringkas, dan relevan dengan tujuan 
penelitian, serta telah diuji coba (pilot-tested) untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. 
Pertanyaan-pertanyaan mencakup tema-tema seperti: (1) persepsi guru terhadap metode 
pembelajaran matematika yang ada sebelumnya, (2) tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan 
matematika di PAUD, (3) pandangan guru terhadap prinsip-prinsip SMART GASING (Gampang, 
Asyik, Menyenangkan), (4) kepraktisan dan efektivitas desain pembelajaran yang diusulkan, (5) 
perubahan yang diamati pada minat dan pemahaman siswa setelah implementasi, dan (6) saran 
untuk penyempurnaan desain. Wawancara juga dapat dilakukan secara informal dengan beberapa 
siswa (jika memungkinkan dan sesuai etika) untuk mendapatkan perspektif mereka tentang 
aktivitas yang paling mereka sukai dan apa yang mereka pelajari. Selama wawancara, peneliti 
menjaga sikap hormat dan empati, menghindari pertanyaan yang mengarahkan, dan menggunakan 
bahasa yang netral. Rekaman audio atau catatan detail diambil dengan persetujuan peserta. Ketiga, 
Kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi guru terhadap kepraktisan dan 
efektivitas desain pembelajaran matematika SMART GASING. Kuesioner ini menggunakan skala 
Likert, yang memungkinkan responden untuk menyatakan tingkat persetujuan mereka terhadap 
serangkaian pernyataan. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner mencakup aspek-aspek seperti 
kemudahan penerapan desain, daya tarik aktivitas bagi siswa, relevansi materi, dukungan media, dan 
dampak desain terhadap minat belajar siswa. Skala Likert yang digunakan umumnya berkisar dari 
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"Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". Kuesioner ini dirancang untuk melengkapi data 
kualitatif dari observasi dan wawancara, memberikan gambaran kuantitatif mengenai penerimaan 
desain. Keempat, Studi Dokumentasi. Studi dokumentasi melibatkan peninjauan sistematis terhadap 
bukti dokumenter kualitatif yang ada. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan meliputi: (1) 
kurikulum PAUD yang berlaku, (2) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau rencana kegiatan 
harian (RKH) yang digunakan sebelumnya, (3) materi ajar atau alat peraga yang telah ada, dan (4) 
catatan rapat guru atau laporan internal sekolah yang relevan dengan pembelajaran matematika. 
Analisis dokumen ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman kontekstual mengenai praktik 
pembelajaran matematika yang telah berjalan, mengidentifikasi kesenjangan, dan memberikan dasar 
untuk perancangan desain baru. Studi dokumentasi merupakan cara efisien untuk mengumpulkan 
data historis dan membentuk basis naratif untuk data lain. 
 
Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini mengikuti siklus iteratif DBR yang telah dijelaskan sebelumnya, 
memastikan pengembangan dan penyempurnaan desain secara sistematis. Pertama, Fase Analisis 
Kebutuhan dan Konteks (Analysis and Exploration). Fase ini merupakan tahap awal di mana peneliti 
berfokus pada pemahaman mendalam terhadap masalah yang ada dan konteks penelitian. Aktivitas 
yang dilakukan meliputi: (1) observasi awal di beberapa kelas PAUD untuk mengidentifikasi 
tantangan spesifik dalam pembelajaran matematika, seperti kurangnya keterlibatan siswa atau 
kesulitan guru dalam menjelaskan konsep abstrak; (2) wawancara awal dengan guru PAUD untuk 
menggali persepsi mereka tentang pembelajaran matematika, metode yang digunakan, dan 
kebutuhan akan inovasi; (3) penelusuran literatur yang komprehensif mengenai perkembangan 
kognitif anak usia dini, teori pembelajaran matematika, dan metode-metode inovatif yang relevan, 
termasuk studi tentang metode SMART GASING; dan (4) pengembangan kerangka konseptual awal 
untuk desain pembelajaran yang akan dikembangkan, berdasarkan temuan analisis kebutuhan dan 
literatur. Kedua, Fase Desain, Pengembangan, dan Evaluasi Formatif (Design, Development, and 
Formative Evaluation/Construction). Fase ini adalah inti dari siklus DBR, di mana solusi (desain 
pembelajaran) secara iteratif dibangun dan disempurnakan. Aktivitas utama meliputi: (1) 
Konseptualisasi Solusi: Merumuskan garis besar desain pembelajaran matematika SMART GASING, 
termasuk tujuan pembelajaran yang spesifik, materi yang akan diajarkan, dan jenis aktivitas yang 
akan digunakan; (2) Pembangunan Prototipe: Mengembangkan prototipe desain dalam bentuk 
rencana pembelajaran (RPP/RKH), materi ajar, dan alat peraga yang konkret. Prototipe ini dapat 
berupa draf awal yang kemudian diuji coba; (3) Uji Coba Terbatas dan Evaluasi Formatif: 
Mengimplementasikan prototipe desain dalam skala kecil (misalnya, di satu atau dua kelas PAUD) 
dan melakukan evaluasi formatif secara berkelanjutan. Evaluasi ini melibatkan observasi langsung, 
wawancara dengan guru dan siswa, serta pengumpulan umpan balik untuk mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan desain. Berdasarkan umpan balik ini, desain akan direvisi dan 
disempurnakan. Proses pembangunan prototipe dan evaluasi formatif ini bersifat siklus, diulang 
beberapa kali hingga desain dianggap cukup matang dan efektif. Ketiga, Fase Evaluasi Semi-Sumatif 
(Semi-summative Evaluation/Reflection). Setelah desain pembelajaran dianggap matang melalui 
evaluasi formatif, fase ini bertujuan untuk menilai apakah solusi yang dikembangkan telah 
memenuhi spesifikasi yang ditentukan dan seberapa efektifnya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan meliputi: (1) Implementasi Skala Lebih Luas: 
Mengimplementasikan desain yang telah disempurnakan dalam skala yang sedikit lebih luas atau 
dalam periode waktu yang lebih panjang; (2) Pengumpulan Data Komprehensif: Mengumpulkan data 
menggunakan semua instrumen yang telah disiapkan (observasi, wawancara, kuesioner, 
dokumentasi) untuk menilai dampak desain secara menyeluruh; (3) Analisis Hasil: Menganalisis data 
yang terkumpul untuk mengevaluasi efektivitas desain dalam meningkatkan literasi numerik dan 
minat belajar matematika anak; dan (4) Perumusan Rekomendasi dan Prinsip Desain: Merefleksikan 
hasil yang diperoleh, mengidentifikasi fitur-fitur desain yang paling berhasil, merevisi aspek yang 
kurang membantu, dan merumuskan prinsip-prinsip desain yang dapat memandu pengembangan 
intervensi instruksional di masa depan (S_R38). Fase ini seringkali menghasilkan rekomendasi untuk 
perbaikan lebih lanjut, sehingga disebut semi-sumatif. 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan bervariasi sesuai dengan jenis data yang terkumpul, 
baik kualitatif maupun kuantitatif, untuk memastikan interpretasi yang komprehensif dan validitas 
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temuan. Pertama, Analisis Data Kualitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan studi dokumentasi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses 
analisis tematik mengikuti enam langkah yang diusulkan oleh Braun dan Clarke: (1) Familiarisasi 
Data: Membaca dan memahami seluruh data secara menyeluruh tanpa membuat catatan awal, untuk 
mendapatkan gambaran umum dan (2) Pembuatan Kode Awal (Generating Initial Codes): 
Mengidentifikasi potongan-potongan data yang relevan dengan pertanyaan penelitian dan 
memberikan label atau kode awal. Ini melibatkan pemecahan data menjadi bagian-bagian yang lebih 
kecil dan bermakna (3) Pencarian Tema (Generating Initial Themes): Mengelompokkan kode-kode 
awal yang memiliki kesamaan atau keterkaitan menjadi tema-tema potensial yang lebih luas. Ini 
adalah proses "memperbesar" pandangan dari kode individual ke pola yang lebih besar (4) 
Peninjauan Tema (Reviewing Themes): Meninjau kembali tema-tema yang telah dibuat, baik secara 
internal (apakah kode-kode dalam tema relevan) maupun eksternal (apakah tema-tema secara 
keseluruhan koheren dan relevan dengan data). Pada tahap ini, tema dapat digabungkan, dipisahkan, 
atau dihapus. (5) Pendefinisian dan Penamaan Tema (Defining and Naming Themes): Memberikan 
definisi yang jelas dan nama yang ringkas serta deskriptif untuk setiap tema, menjelaskan esensi dan 
cakupan masing-masing tema dan (6) Penulisan Laporan (Writing Up): Menyajikan temuan analisis 
tematik dalam narasi yang koheren dan didukung oleh kutipan data yang relevan, menghubungkan 
temuan dengan konteks teoretis dan sosial. Kedua, Analisis Data Kuantitatif. Data kuantitatif yang 
diperoleh dari kuesioner (misalnya, persepsi guru) dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif digunakan untuk meringkas dan menggambarkan fitur dasar dari kumpulan data. 
Ukuran-ukuran yang digunakan meliputi: (1) Ukuran Tendensi Sentral: seperti mean (rata-rata), 
median (nilai tengah), dan mode (nilai yang paling sering muncul) untuk menggambarkan nilai tipikal 
atau pusat data (2) Ukuran Variabilitas/Dispersi: seperti range (rentang), variance (varians), dan 
standard deviation (deviasi standar) untuk menggambarkan sebaran atau penyebaran data.dan (3) 
Distribusi Frekuensi: seperti persentase dan frekuensi untuk menggambarkan seberapa sering 
setiap nilai muncul dalam data  . Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran kuantitatif yang 
jelas mengenai tingkat kepraktisan atau penerimaan desain pembelajaran matematika SMART 
GASING oleh guru PAUD. Ketiga, Triangulasi Data. Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 
temuan penelitian, data dari berbagai sumber (observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi) 
akan ditriangulasi. Triangulasi melibatkan perbandingan dan konfirmasi silang temuan dari metode 
pengumpulan data yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan kekayaan informasi. Misalnya, 
persepsi guru yang diungkapkan dalam wawancara akan dikonfirmasi dengan perilaku yang diamati 
di kelas dan data dari kuesioner. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih holistik dan mendalam tentang fenomena yang diteliti, serta meminimalkan 
bias yang mungkin timbul dari penggunaan satu metode saja. Penjelasan prosedur secara runtut ini 
bertujuan untuk menunjukkan transparansi dan kredibilitas ilmiah dari setiap langkah yang diambil, 
yang merupakan aspek fundamental dalam memastikan keabsahan temuan penelitian. Dengan 
demikian, bagian ini berfungsi sebagai fondasi yang kokoh bagi hasil dan pembahasan yang akan 
disajikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menyajikan kondisi objektif dari desain pembelajaran matematika 
SMART GASING yang telah dikembangkan untuk PAUD. Desain ini merupakan respons terhadap 
kebutuhan akan metode yang lebih interaktif dan relevan bagi anak usia dini dalam memahami 
konsep matematika dasar. Berdasarkan analisis kebutuhan yang mendalam pada fase awal 
penelitian desain, serta prinsip-prinsip metode SMART GASING, desain pembelajaran ini mencakup 
beberapa komponen kunci yang saling terintegrasi dan dirancang untuk memfasilitasi pengalaman 
belajar yang holistik. Analisis kebutuhan awal menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di 
PAUD seringkali bersifat abstrak, kurang melibatkan aktivitas fisik, dan cenderung berfokus pada 
hafalan angka tanpa pemahaman konsep kuantitas. Guru-guru PAUD juga mengungkapkan 
tantangan dalam menemukan metode yang efektif untuk menjelaskan konsep matematika yang 
kompleks kepada anak usia dini dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. Kondisi ini 
menggarisbawahi urgensi untuk mengembangkan desain pembelajaran yang mampu menjembatani 
kesenjangan antara teori perkembangan anak dan praktik pengajaran matematika yang efektif. 
Desain pembelajaran SMART GASING yang dihasilkan menekankan pada aktivitas yang konkret, 
berbasis permainan, dan melibatkan multisensori anak. Misalnya, konsep bilangan diajarkan melalui 
menghitung benda nyata yang ada di lingkungan sekitar anak, seperti balok, kancing, atau buah-
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buahan. Pengenalan bentuk geometri dilakukan melalui eksplorasi benda-benda di sekitar yang 
memiliki bentuk dasar (misalnya, roda mobil mainan untuk lingkaran, buku untuk persegi panjang), 
dan pemahaman pola melalui kegiatan menyusun balok atau manik-manik dengan urutan tertentu. 
Setiap aktivitas dirancang untuk memberikan pengalaman langsung yang memfasilitasi pemahaman 
konsep secara intuitif dan menyenangkan, sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai struktur dan elemen-elemen inti dari desain yang 
dikembangkan, Tabel 1 menyajikan komponen-komponen utama dari desain pembelajaran 
matematika SMART GASING di PAUD, lengkap dengan deskripsi dan rasional teoritisnya. 

 
Tabel 1. Komponen Desain Pembelajaran Matematika SMART GASING di PAUD 

Aspek Desain Deskripsi Komponen Rasional/Dasar Teori 

Tujuan 
Pembelajaran 

Spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, 
dan berbatas waktu (SMART) untuk setiap 
konsep matematika dasar (misalnya, 
mengenal angka 1-10, mengelompokkan 
benda berdasarkan warna/bentuk). 

Berdasarkan taksonomi Bloom yang 
direvisi dan prinsip perkembangan 
kognitif anak usia dini (Piaget, 1952), 
memastikan tujuan jelas dan sesuai 
tahap perkembangan. 

Materi 
Pembelajaran 

Konsep matematika dasar (bilangan, 
bentuk, pola, pengukuran sederhana) yang 
disajikan secara konkret dan kontekstual. 

Mengikuti prinsip pembelajaran 
concrete-pictorial-abstract (CPA) 
untuk memfasilitasi transisi dari 
pemahaman konkret ke abstrak. 

Kegiatan Inti 

Pembelajaran berbasis bermain, 
eksplorasi, dan aktivitas interaktif yang 
melibatkan multisensori (melihat, 
mendengar, meraba, bergerak). Contoh: 
menghitung sambil melompat, menyusun 
balok geometri. 

Sesuai dengan teori Vygotsky tentang 
pembelajaran sosial dan 
konstruktivisme, di mana anak belajar 
melalui interaksi aktif dengan 
lingkungan dan teman sebaya. 

Media/Alat 
Pembelajaran 

Penggunaan media konkret dan 
manipulatif (balok, kartu angka, benda-
benda sekitar, alat ukur sederhana) yang 
menarik dan aman bagi anak. 

Mendukung prinsip hands-on learning 
dan memfasilitasi pemahaman konsep 
abstrak melalui pengalaman nyata, 
sejalan dengan metode GASING 
(Gampang, Asyik, Menyenangkan). 

Evaluasi 
Pembelajaran 

Dilakukan melalui observasi partisipatif 
guru selama proses pembelajaran, 
penilaian produk sederhana (misalnya, 
hasil karya anak), dan interaksi tanya 
jawab. 

Berfokus pada penilaian formatif yang 
berkelanjutan untuk memantau 
perkembangan anak secara holistik, 
sesuai dengan pendekatan penilaian 
otentik di PAUD. 

 
Penggunaan tabel di atas bertujuan untuk memvisualisasikan data hasil penelitian secara 

terstruktur, yang merupakan cara efektif untuk menyajikan "kondisi objektif penelitian". Bagian 
pembahasan ini merupakan ruang yang paling signifikan dalam artikel, di mana temuan-temuan 
penelitian diinterpretasikan secara mendalam, diintegrasikan dengan kerangka pengetahuan yang 
lebih luas, dan implikasinya dijelaskan secara teoretis maupun praktis. Desain pembelajaran 
matematika SMART GASING yang dikembangkan tidak hanya sekadar kumpulan aktivitas, melainkan 
sebuah kerangka yang sistematis yang berupaya mengatasi tantangan umum dalam pembelajaran 
matematika di PAUD.  
   
Interpretasi Temuan Desain SMART GASING 

Desain pembelajaran matematika SMART GASING yang dihasilkan menunjukkan 
keberhasilan dalam menerjemahkan prinsip-prinsip metode ini ke dalam praktik pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik anak usia dini. Prinsip Gampang (mudah) terwujud melalui penyajian 
materi yang sangat konkret dan relevan dengan dunia anak. Misalnya, dalam observasi implementasi 
terbatas, terlihat bahwa anak-anak lebih mudah memahami konsep bilangan ketika mereka secara 
langsung menghitung jumlah kancing atau balok yang dapat mereka sentuh dan pindahkan, 
dibandingkan dengan hanya melihat gambar angka di buku. Penggunaan media manipulatif dan 
aktivitas berbasis permainan secara langsung melibatkan anak dalam proses eksplorasi matematika, 
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memungkinkan mereka membangun pemahaman konseptual dari pengalaman nyata. Guru 
melaporkan bahwa anak-anak menunjukkan pemahaman yang lebih cepat dan retensi yang lebih 
baik ketika konsep diperkenalkan melalui benda konkret yang familiar bagi mereka. Konsep 
diperkenalkan melalui benda konkret yang familiar bagi mereka.  
 

 
Gambar1. Contoh Anak belajar berhitung melalui benda konkret daun sayur hidroponik 

 
Gambar 2. contoh Mengenalkan berhitung dengan benda konkret ( Stik es krim) 

Konsep Asyik (menyenangkan) terwujud melalui desain kegiatan yang memicu rasa ingin 
tahu dan kegembiraan. Contohnya, aktivitas "Lompat Angka" di mana anak melompat ke angka yang 
disebutkan, atau menyanyikan lagu-lagu berhitung dengan gerakan tubuh, berhasil menciptakan 
suasana belajar yang penuh energi dan tawa. Guru mengamati bahwa anak-anak lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi dan mengulang aktivitas ini berkali-kali, menunjukkan bahwa elemen 
permainan dan musik secara efektif mengurangi kebosanan dan meningkatkan keterlibatan. 
Permainan peran seperti "jual beli" juga membuat anak-anak antusias dalam mempraktikkan 
penjumlahan dan pengurangan sederhana, karena mereka merasakan relevansi langsung dengan 
kehidupan sehari-hari. 

 
Gambar 3.Contoh belajar mengenal pejumlahan dan pengurangan serta mengenalkan bentuk angka 

melalui pembelajaran bermain peran” Jual beli” 
Aspek Menyenangkan (joyful) diperkuat dengan suasana kelas yang positif, interaksi guru-

siswa yang suportif, dan kesempatan bagi anak untuk belajar melalui eksplorasi dan bahkan 
kesalahan. Guru berperan sebagai fasilitator yang sabar, memberikan dorongan dan umpan balik 
konstruktif, bukan sekadar pemberi informasi. Lingkungan yang bebas tekanan ini memungkinkan 
anak-anak untuk bereksperimen dengan konsep matematika tanpa takut salah, yang pada gilirannya 
menumbuhkan kepercayaan diri mereka. Ketika sebuah desain pembelajaran dapat secara eksplisit 
memecah elemen-elemen kompleks menjadi komponen yang dapat diakses dan diinterpretasikan, 
hal ini mempermudah pemahaman dan aplikasi oleh para praktisi. Contohnya belajar pengurangan 
dan penjumlahan serta mengenalkan bentuk angka melalui pembelajaran proyek “ PASAR MINI” 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Instruktur: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 
Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 
81 

 
Gambar 4. Pembelajaran Proyek Pasar mini. 

mengenal konsep bilangan melalui pembelajaran proyek pasar mini, semua anak antusias 
belajar secara menyenangkan tanpa ada rasa takut dalam belajar matemaika. 

 
Integrasi Temuan dalam Struktur Ilmu Pengetahuan 

Desain pembelajaran SMART GASING ini tidak hanya inovatif secara praktis, tetapi juga 
berakar kuat pada landasan teoretis pendidikan anak usia dini dan pedagogi matematika. Pertama, 
desain ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya pandangan Jean 
Piaget (1952) yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dan interaksi aktif anak dengan 
lingkungannya untuk membangun skema pengetahuan matematika. Anak usia dini berada pada 
tahap pra-operasional, di mana mereka berpikir secara konkret dan egosentris. Oleh karena itu, 
konsep hands-on learning yang terintegrasi dalam desain ini memperkuat gagasan bahwa anak 
belajar paling efektif ketika mereka dapat memanipulasi objek dan mengalami konsep secara 
langsung, bukan melalui hafalan abstrak. Kedua, penekanan pada aspek asyik dan menyenangkan 
dalam metode ini berresonansi dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivisme sosial 
Vygotsky. Vygotsky menyoroti peran interaksi sosial dan dukungan guru (melalui scaffolding) dalam 
memfasilitasi pembelajaran. Penggunaan media yang beragam dan aktivitas kelompok dalam desain 
ini mendukung zona perkembangan proksimal (ZPD) anak, memungkinkan mereka untuk mencapai 
pemahaman yang lebih tinggi dengan bimbingan teman sebaya atau guru (Fitri & Maromi, 2024). 
Misalnya, dalam aktivitas "toko-tokohan", anak-anak tidak hanya belajar berhitung tetapi juga 
berinteraksi sosial, bernegosiasi, dan saling membantu, yang semuanya merupakan bagian integral 
dari proses konstruksi pengetahuan. Ketiga, pendekatan multisensori yang diusung oleh SMART 
GASING, yang melibatkan indra penglihatan, pendengaran, perabaan, dan kinestetik, didukung oleh 
penelitian dalam ilmu saraf dan pendidikan. Pembelajaran multisensori terbukti lebih efektif dalam 
membentuk koneksi saraf di otak anak, sehingga informasi lebih mudah diserap dan diingat. Ketika 
anak melihat angka, mendengar lagu berhitung, meraba balok, menghitung dan memilah jenis daun 
, dan melompat sesuai jumlah, mereka membangun pemahaman yang lebih kaya dan terintegrasi 
tentang konsep matematika. Integrasi ini menunjukkan bahwa desain yang dikembangkan bukan 
sekadar inovasi praktis, melainkan juga berakar kuat pada landasan teoretis pendidikan anak usia 
dini dan pedagogi matematika, menjadikannya model yang kokoh secara ilmiah (Mirawati & 
Nurkamilah, 2018) . 
 
Pengungkapan Kebaruan dan Temuan Signifikan 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan desain pembelajaran matematika yang 
spesifik untuk PAUD menggunakan kerangka metode SMART GASING. Meskipun metode GASING 
telah dikenal luas dalam konteks pembelajaran matematika di jenjang yang lebih tinggi, adaptasi dan 
perinciannya untuk memenuhi kebutuhan unik anak usia dini, terutama dalam konteks matematika, 
belum banyak didokumentasikan secara sistematis dalam literatur (Gou et al., 2024). Desain ini 
secara eksplisit menguraikan bagaimana prinsip-prinsip GASING dapat diterjemahkan menjadi 
aktivitas konkret, materi, dan evaluasi yang relevan untuk PAUD, mengisi celah penelitian yang ada. 
Temuan signifikan lainnya adalah penekanan pada integrasi aspek afektif (kegembiraan, minat, 
motivasi) sebagai bagian integral dari desain kognitif pembelajaran matematika. Seringkali, desain 
pembelajaran matematika cenderung berfokus pada hasil kognitif semata. Namun, penelitian ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran matematika di PAUD tidak hanya bergantung pada 
penyampaian materi yang benar, tetapi juga pada penciptaan pengalaman belajar yang positif dan 
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memotivasi(Ismawati et al., 2023) . Ketika anak-anak merasa senang dan tidak tertekan, mereka 
lebih terbuka untuk belajar dan mengembangkan minat jangka panjang terhadap matematika. Ini 
adalah kontribusi penting yang menyoroti dimensi emosional dalam pembelajaran anak usia dini. 
Selain itu, desain ini juga menunjukkan potensi untuk mengembangkan kecerdasan majemuk anak 
secara holistik. Melalui aktivitas yang melibatkan musik, gerakan, dan interaksi sosial, desain SMART 
GASING tidak hanya menstimulasi kecerdasan logis-matematis, tetapi juga kecerdasan musikal, 
kinestetik, dan interpersonal. Ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan anak usia dini harus 
bersifat menyeluruh, mengembangkan seluruh potensi anak secara seimbang. 
 
Penjelasan Implikasi Temuan secara Teori dan Praktis 

Secara teoretis, desain ini memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman tentang 
bagaimana pedagogi yang berpusat pada anak dan berbasis pengalaman dapat diimplementasikan 
secara efektif dalam pembelajaran matematika di PAUD. Ini memperkaya literatur tentang desain 
instruksional untuk anak usia dini dan menawarkan model baru untuk penelitian lebih lanjut tentang 
efektivitas intervensi yang berfokus pada aspek afektif dan kognitif secara simultan. Desain ini juga 
dapat menjadi dasar untuk pengembangan kerangka teori baru tentang pembelajaran matematika 
yang menyenangkan dan mudah diakses, yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan praktisi di 
masa depan. Konseptualisasi yang jelas mengenai bagaimana prinsip GASING berinteraksi dengan 
karakteristik perkembangan anak usia dini memberikan wawasan baru bagi teori pembelajaran. 
Secara praktis, implikasi dari desain ini sangat relevan dan dapat diterapkan langsung oleh para guru 
PAUD, pengembang kurikulum, dan orang tua. Bagi guru PAUD, desain pembelajaran SMART GASING 
menyediakan panduan yang jelas dan langkah-langkah praktis untuk merancang dan melaksanakan 
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menarik. Ini dapat membantu guru mengatasi 
kesulitan dalam membuat konsep matematika yang abstrak menjadi konkret dan menyenangkan 
bagi anak, serta memberikan ide-ide aktivitas yang kreatif dan mudah diterapkan. Guru dapat 
menggunakan tabel komponen desain sebagai checklist untuk memastikan semua aspek penting 
tercakup dalam perencanaan mereka. Bagi pengembang kurikulum, desain ini menawarkan model 
yang dapat diadaptasi atau diintegrasikan ke dalam kurikulum nasional PAUD (Putri, 2024). Prinsip-
prinsip yang teruji dalam desain ini dapat menjadi dasar untuk merevisi atau memperkaya materi 
ajar matematika di PAUD, memastikan bahwa kurikulum lebih relevan, interaktif, dan sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan anak. Desain ini juga dapat menjadi inspirasi untuk mengembangkan 
modul pelatihan guru yang berfokus pada implementasi metode SMART GASING. Bagi orang tua, 
desain ini memberikan wawasan tentang bagaimana mereka dapat mendukung pembelajaran 
matematika anak di rumah melalui aktivitas sehari-hari yang menyenangkan dan tidak formal. 
Misalnya, menghitung benda-benda di dapur, mengenali bentuk di lingkungan sekitar, atau bermain 
permainan papan yang melibatkan angka. Ini mendorong keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak dan menciptakan lingkungan belajar yang konsisten antara sekolah dan rumah (Hidayah, 
Sutarto, & Aeni, 2023). Penggunaan hasil penelitian terbaru dari jurnal bereputasi dalam 
pembahasan ini memastikan bahwa interpretasi dan integrasi temuan dilakukan dengan landasan 
ilmiah yang kuat. Alokasi ruang yang besar untuk bagian ini mencerminkan bahwa jurnal ini sangat 
menghargai analisis mendalam, interpretasi kritis, dan wacana keilmuan yang luas, bukan sekadar 
presentasi data. Ini mendorong penulis untuk menyajikan pembahasan yang kokoh secara 
intelektual, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan dampak penelitian yang dipublikasikan.    

 
SIMPULAN 

 Desain pembelajaran matematika di PAUD melalui metode SMART GASING yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah kerangka yang komprehensif dan inovatif. 
Temuan substantif penelitian ini menunjukkan bahwa desain tersebut berhasil mengintegrasikan 
prinsip-prinsip "Gampang, Asyik, Menyenangkan" ke dalam komponen-komponen pembelajaran 
matematika yang konkret dan relevan untuk anak usia dini, meliputi tujuan yang jelas, materi yang 
disesuaikan, kegiatan interaktif, penggunaan media manipulatif, dan evaluasi berbasis observasi. 
Intisari dari pembahasan menegaskan bahwa desain ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman 
konsep matematika dasar secara efektif tetapi juga secara signifikan meningkatkan minat dan 
pengalaman positif anak terhadap matematika. Kesimpulan ini didukung oleh data yang 
menunjukkan bahwa desain yang berpusat pada anak dan berbasis pengalaman dapat mengatasi 
tantangan pembelajaran matematika tradisional di PAUD. Konsisten dengan tujuan penelitian, 
desain SMART GASING ini menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
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matematika di tingkat PAUD. Oleh karena itu, rekomendasi tindak lanjut yang dapat diberikan adalah 
implementasi desain ini secara lebih luas di berbagai lembaga PAUD, diikuti dengan pelatihan guru 
yang intensif untuk memastikan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan metode 
SMART GASING. Penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk menguji efektivitas desain ini dalam 
skala yang lebih besar, melibatkan sampel yang lebih beragam, dan melalui studi longitudinal untuk 
mengukur dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif dan afektif anak. Selain itu, 
penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi adaptasi metode SMART GASING untuk mata 
pelajaran lain di PAUD atau untuk kelompok usia yang berbeda. Saran yang diberikan bersifat 
spesifik dan langsung berasal dari temuan penelitian, menghindari rekomendasi yang bersifat umum 
atau common sense. Penyajian kesimpulan dalam bentuk paragraf ini bertujuan untuk menyintesis 
temuan dan pembahasan menjadi narasi yang koheren, menunjukkan pemahaman mendalam dan 
kemampuan untuk menghubungkan ide-ide secara logis 
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